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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai r hit (0,575) > r tab 

(0,279), hasil tersebut dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara hubungan status gizi dengan tingkat kesegaran jasmani siswa kelas V 

dan VI MI Ma’arif Kaliwiro, Kecamatan Kaliwiro, Kabupaten Wonosobo.  

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Diperolehnya data yang akurat mengenai status gizi dan tingkat kesegaran 

jasmani siswa kelas V, VI MI Ma’arif Kaliwiro, Kecamatan Kaliwiro, 

Kabupaten Wonosobo. 

2. Timbulnya pemahamn guru untuk meningkatkan kesegaran jasmani 

dengan meningkatkan status gizi anak. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada 

keterbatasan dan kelemahan, kelemahan tersebut adalah: Peneliti tidak 

mengontrol aktivitas dan asupan makan diluar, yang dapat memengaruhi 

status gizi anak dan kesegaran jasmani anak.  

D. Saran 

Dari kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu:  
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1. Masukan untuk orang tua, bagi anak yang status gizinya masih belum baik 

diharapkan dapat meningkatkan menjadi baik. 

2. Peneliti berikutnya, dapat melakukan penelitian terhadap kesegaran 

jasmani dengan variabel-variabel lain, sehingga faktor yang terkait dengan 

kesegaran jasmani dapat teridentifikasi secara luas 
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